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Abstrak: Penelitian ini mempunyai tujuan supaya bisa meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui penerapan pendekatan PBL pada materi sistem reproduksi manusia di 

kelas XI B2 SMAN 3 Pamekasan. Metode penelitian tindakan kelas atau PTK 

digunakan dalam penelitian ini yang mana penelitian ini dilakukan selama tiga siklus, 

dan pada setiap siklus melewati tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Siswa sebanyak 36 pada kelas XI B2 dijadikan subjek penelitian, yan gmana 

teknik pengumpulan datanya diambil menggunakan observasi keaktifan siswa pada 

setiap siklus pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa 

berubah atau mengalami peningkatan dengan bertahap mulai dari prasiklus sampai 

siklus tiga. Pada tahap prasiklus, keaktifan siswa masih tergolong rendah, kemudian 

meningkat di siklus I, siklus II, dan mencapai hasil optimal pada siklus III. 

Peningkatan ini terjadi karena penerapan pendekatan PBL yang membuat siswa untuk 

aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, serta mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan media video dan LCD proyektor juga mendukung 

peningkatan keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran. Sehingga, penerapan 

model PBL efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi. 

Peningkatan keaktifan siswa terlihat dari persentase kategori sangat baik (80-100%) 

di mana pada prasiklus hanya mencapai 13%, kemudian meningkat menjadi 35% di 

siklus satu, 52 pada siklus dua dan mencapai 78% pada siklus tiga. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL memberikan dampak yang 

konsistensi dan makna terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam setiap siklus 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Keaktifan Siswa, Sistem Reproduksi 

Manusia, Pembelajaran Biologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang 

dirancang berdasarkan tujuan supaya bisa 

menciptakan trategi dan teknik pengajaran 

yang dapat membantu siswa menemukan 

potensi mereka sendiri secara aktif (Putri et 

al., 2024). Dalam pendidikan juga menjadi 

bagian terpenting untuk bisa menghasilkan 

sumber daya manusia dengan kualitas dan 

kompetensi yang sangat tinggi, sehingga 

dalam hal ini bisa mengatasi kesulitan 

dimasa depan (Andriansyah et al., 2025a). 

Adapun salah satu fungsi pendidikan yaitu 

untuk mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan serta keterampilan masyarakat 

bangsa yang akan membantu mereka dalam 

kehidupan sehari hari (Darmansah1, 2022). 

Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan 

keaktifan siswa yang bisa mendorong siswa 

dalam memunculkan suatu tindakan. Salah 

satu pembelajaran yang memerlukan 

keaktifan yaitu pelajaran biologi. Biologi 

sendiri merupakan ilmu pengetahuan yang 

masih berkaitan dengan cara memahami 

alam sekitar dengan cara sistematis. Hal ini 

masih bagian yang tidak dapat terpisahkan 

dengan kehidupan modern (Ridwan et al., 

2021). Maka dari itulah dalam pelajaran 

biologi hal ini bukan hanya membutuhkan 

kemampuan saja tapi juga membutuhkan 
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proses berpikir siswa supaya siswa dapat 

berpartisipasi secara lebih aktif. 

Dalam pembelajaran biologi sistem 

reproduksi manusia termasuk salah satu 

materi esensial yang perlu dipahami oleh 

siswa. Materi ini membahas struktur dan 

fungsi organ reproduksi serta berbagai 

proses yang berlangsung di dalam tubuh 

manusia (Nuraini et al., 2025). Beberapa 

konsep dalam sistem reproduksi bersifat 

kompleks serta tidak bisa diamati secara 

langsung sehingga seringkali membuat 

siswa kesulitan dalam memahaminya. Selain 

itu, banyaknya istilah ilmiah dan proses 

biologis yang harus dipahami membuat 

siswa memerlukan pemahaman serta 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

agar materi dapat dipahami dengan baik 

(Pendidikan et al., 2025). Untuk menunjang 

keaktifan siswa di dalam kelas memerlukan 

adanya penerapan pendekatan pembelajaran 

yang tepat, karena pencapaian pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk 

penggunaan model pembelajaran. Penerapan 

model pembelajaran yang kurang sesuai, 

seperti pendekatan yang berpusat pada guru 

berpotensi mengurangi partisipasi dalam 

proses pembelajaran, termasuk interaksi 

mereka dengan guru dan pendekatan 

pembelajaran yang terbatas (Togatorop & 

Dito, 2023). Hal tersebut dapat memicu 

kebosanan siswa untuk belajar (Febrianti & 

Sesanti, 2024) 

Berdasarkan masalah yang terjadi di 

lapangan, keaktifan siswa dalam 

pembelajaran biologi masih tergolong relatif 

rendah, hal ini terlihat dari sebagian besar 

siswa yang masih pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung, seperti 

kurangnya keberanian siswa dalam bertanya 

maupun menyampaikan pendapat saat 

diskusi di kelas. Selain itu hanya beberapa 

siswa yang aktif dalam kegiatan presentasi, 

sedangkan siswa yang lainnya cenderung 

kurang memperhatikan serta kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi prasiklus sebanyak 72% 

siswa yang masih berada di kategori 

keaktifan rendah. Hasil observasi tersebut 

diperoleh melalui lembar pengamatan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi ini dipicu oleh 

kurangnya minat belajar siswa terhadap 

materi biologi yang disebabkan faktor beban 

materi sebelumnya yang membuat siswa 

jenuh dan tidak semangat untuk belajar 

biologi. Disisi lain pembelajaran yang 

diterapkan sebelumnya cenderung kurang 

variatif, di mana guru hanya memberikan 

penjelasan secara singkat kemudian 

menugaskan siswa untuk mempelajari 

materi secara mandiri dan 

mempresentasikannya di depan kelas. Oleh 

karena itu, dibutuhkan model pengajaran 

yang inovatif dan relevan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa. Model 

pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan antusiasme siswa serta 

mendorong partisipasi dalam proses 

pembelajaran (Luh et al., 2023). Pendekatan 

PBL merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan, dimana 

siswa dihadapkan pada masalah kontekstual 

yang memerlukan kemampuan analisis 

untuk menemukan solusi (Hendriana, 2018). 

PBL lebih menekankan siswa untuk 

merumuskan masalah dalam kehidupan 

nyata, memecahkan masalah dan mencari 

solusinya (Meilasari et al., 2020). Melalui 

model ini siswa diharapkan dapat 

bekerjasama dengan siswa lain, sehingga 

siswa mampu berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Zulfi et al., 2021). 

Dengan demikian penggunaan model  PBL 

berpotensi menjadi solusi alternatif dalam 

upaya meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran PBL 

mempunyai beberapa keunggulan di 

antaranya yaitu 1. Siswa diharapkan 

mempunyai keterampilan berpikir yang 

tinggi dan aktif pada proses belajar 

memecahkan masalah. 2. Pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki siswa, sehingga lebih 

bermakna. 3. Siswa bisa memperoleh 

manfaat dari tantangan atau masalah yang 

berhasil dipecahkan dan terkait dengan 

kehidupan nyata, serta bisa menjadi motivasi 

dan bahan belajar yang menarik. 4. Siswa 
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bisa sadar diri dan dewasa, kemampuan 

untuk menerima pendapat orang lain, serta 

mengembangkan keterampilan sosial positif 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 5. 

Siswa mampu menciptakan suasana belajar 

yang baik dalam kelompok, serta 

membangun interaksi sesama teman 

(Mardani et al., 2021). Pada model 

pembelajaran PBL sebelum siswa 

merumuskan masalah guru menyajikan 

permasalahan, upaya ini dilakukan guna 

mendorong keterlibatan siswa dalam proses 

belajar serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam menangani masalah 

yang lebih kompleks (Masrinah et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang 

diterapkan oleh Apriana et al., (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran PBL pada materi reproduksi 

manusia bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa. Namun ditemukan bahwa 

peningkatan tersebut tidak selalu stabil 

karena pada beberapa tahap terjadi 

penurunan pada sebagian siswa. Temuan 

tersebut menandakan bahwa keberhasilan 

PBL juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti kehadiran, kesiapan belajar, dan 

kondisi kelas (Khafifah & Rahayu, 2025). 

Selain itu sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada 

peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan 

penelitian mengenai peningkatan keaktifan 

siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia masih terbatas. Oleh karena itu 

penelitian ini difokuskan pada upaya 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

melalui penerapan model PBL. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

gambaran yang lebih lengkap, bukan hanya 

melihat hasil akhir, akantetapi juga proses 

yang terjadi selama proses  pembelajaran. 

Dari hasil penelitian ini, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan keterlibatan 

keaktifan siswa selama pembelajaran biologi 

melalui penerapan model PBL. Oleh karena 

itu penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 

tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia melalui penerapan model PBL. 

METODE PENELITIAN 

Metode ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan 

pendekatan deskriptif kualitatif. PTK adalah 

metodologi penelitian yang digunakan guru 

atau pendidik lainnya untuk meningkatkan 

praktik pembelajaran di kelas, PTK adalah 

Suatu proses sistematis dan saling terkait 

yang melibatkan siklus perencanaan 

(Aprilyada et al., 2023). Penelitian tindakan 

kelas juga di kenal degan jenis penelitian 

pragmatis, tujuannya untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah (Rosalina & 

Oktaviyanthi, 2023). Dalam penelitian ini 

penulis melakukan tindakan kelas dalam tiga 

siklus yang mencakup empat tahap, 

diantaranya yaitu perencanaan, 

implementasi, pengamatan, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan yang 

merupakan tahapan persiapan sebelum 

melakukan tindakan ada beberapa tahap 

yang diantaranya berupa perancangan modul 

ajar, persiapan bahan ajar, persiapan media 

pembelajaran, identifikasi masalah 

pembelajaran, menyusun instrumen dan 

rubrik penilaian. Tahap implementasi ini 

juga merupakan bagian tahapan 

implementasi rencana tindakan, dan 

penerapan strategi pembelajaran yang 

dirancang untuk bisa diimplentasikan 

didalam kelas, serta peran observer yang 

sudah membantu untuk memastikan 

pelaksanaan penelitian di dalam kelas. 

Dalam tahap pengamatan hal ini juga 

merupakan tahapan pengumpulan data 

selama proses pembelajaran, untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan strategi 

pembelajaran yang digunakan dan seperti 

apa dampaknya terhadap siswa di dalam 

kelas. Yang terakhir tahap refleksi yang 

merupakan tahapan akhir untuk 

menganalisis hasil perolehan data yang 

sudah didapatkan dari tahapan sebelumnya, 

dan juga melakukan evaluasi terhadap 

keberhasilan yang sudah diperoleh. Bisa 

diperhatikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus kegiatan PTK 

                                          Sumber: (Machali, 2022) 

 

Adapun penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 07 Februari sampai 13 Maret 

2026. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI B2 di SMAN 3 Pamekasan pada 

semester genap tahun pelajaran 2025/2026 

dengan jumlah siswa sebanyak 36. Pada Bab 

materi yang membahas sistem reproduksi 

manusia. Bab ini dikelompokkan menjadi 3 

materi yang meliputi sistem reproduksi 

wanita, sistem reproduksi laki laki serta 

gangguan dan kelainan pada organ 

reproduksi. 

Adapun data yang didapat pada 

penelitian ini berfokus pada keaktifan siswa 

pada saat pembelajaran materi sistem 

reproduksi manusia. Keaktifan siswa diukur 

menggunakan lembar observasi yang 

meliputi aktivitas bertanya dan menjawab 

selama kegiatan presentasi dan diskusi. 

Instrumen lembar observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

indikator keaktifan belajar siswa yang 

meliputi fokus siswa dalam pembelajaran, 

keberanian berpendapat, menghargai 

pendapat teman, pelaksanaan tugas dan 

keberanian menjawab pertanyaan. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu 

divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru 

mata pelajaran biologi untuk memastikan 

kesesuaian indikator dengan tujuan 

penelitian. Berdasarkan hasil validasi, 

instrumen dinyatakan layak digunakan 

dalam peneletian. Teknik analisis data 

keaktifan siswa dilakukan berdasarkan 

indikator dan instrumen penilaian yang 

disajikan pada tabel 1, sehingga tingkat 

partisipasi siswa dapat terlihat dengan jelas.  

 

Tabel 1. Aspek Dan Indikator Keaktifan Belajar Siswa 

         Sumber: (Dimyati & Mudjiono,2009) 

 

Aspek Indikator 

Aktivitas Belajar 

a. Fokus siswa dalam 

pembelajaran 

b. Keberanian untuk berpendapat 

c. Menghormati pendapat 

d. Pelaksanaan tugas 

e. Keberanian menjawab 
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Observer mengisi lembaran 

observasi kegiatan siswa yang telah tersedia 

dengan memperhatikan respons dan 

keterlibatan siswa sepanjang pembelajaran 

berjalan. Penilaian ini dilakukan 

berdasarkan indikator yang terdapat pada 

instrumen observasi, meliputi fokus siswa 

dalam pembelajaran, keberanian untuk 

berpendapat, sikap menghormati pendapat, 

pelaksanaan tugas, serta keberanian dalam 

menjawab pertanyaan. Skor pada setiap 

indikator diberikan sesuai dengan tingkat 

intensitas aktivitas yang ditunjukkan siswa 

selama kegiatan pembelajaran. Adapun nilai 

setiap indikator disajikan pada tabel berikut 

(Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian 

Pilihan Skor 

Kerap 

Terkadang 

Jarang 

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

       Sumber: (Sasmita et.al., 2023) 

 

Presentase data keaktifan siswa untuk 

menentukan tingkat keaktifan siswa dalam 

siklus pembelajaran ini dianalisis dengan 

perhitungan persentase. Persentase keaktifan 

siswa diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Presentase keaktifan siswa = P 
𝑭

𝑵
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

P = jumlah persentase 

keaktifan siswa 

F = jumlah nilai aktivitas yang 

didapat 

N = nilai maksimal aktivitas 

100% = konstanta persentase 

 

Persentase keaktifan belajar siswa 

pada setiap siklus dihitung dan 

dibandingkan untuk mengetahui adanya 

perubahan tingkat keaktifan siswa, yang 

kemudian dianalisis berdasarkan kategori 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Keaktifan  

No Presentase keaktifan belajar Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

80-100 % 

60- 79% 

40-59% 

20-39% 

0-19% 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

       Sumber: (Andriansyah et al., 2025b). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Penelitian tindakan kelas yang 

menggunakan lembar observasi untuk   

 

mengukur tingkat keaktifan siswa pada 

prasiklus dan sesudah penerapan selama tiga 

siklus, memperoleh hasil data sebagai 

berikut (Tabel 4). 
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 Tabel 4. Presentase Keaktifan Siswa 

NO 
Presentase 

keaktifan 
Prasiklus 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Siklus 3 
Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

80-100 % 

60- 79% 

40-59% 

20-39% 

0-19% 

13% 

7% 

8% 

72% 

0% 

35% 

25% 

20% 

20% 

0% 

52% 

31% 

8% 

9% 

0% 

78% 

12% 

6% 

4% 

0% 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup  

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Hasil data tersebut menunjukkan 

peningkatan jumlah siswa dalam 

presentase keaktifan siswa sesudah 

penerapan model pembelajaran PBL 

pada materi reproduksi. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perubahan 

presentase keaktifan siswa mulai dari 

tahap prasiklus hingga siklus tiga. Pada 

tahap prasiklus, tingkat keaktifan siswa 

berada pada kriteria rendah. Hal ini 

terlihat dari dominannya siswa yang 

berada pada kategori rendah (20–39%) 

sebesar 72%, sedangkan siswa yang 

tergolong dalam kategori sangat baik 

(80–100%) hanya sebesar 13%. Kondisi 

ini membuktikan bahwa sejumlah besar 

siswa masih kurang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung, baik dalam kegiatan diskusi 

maupun dalam menyampaikan pendapat. 

Penerapan metodologi 

Pembelajaran Berbasis Masalah di Siklus 

I, keaktifan siswa mulai meningkat. 

Persentase siswa pada kategori sangat 

baik (80–100%) meningkat menjadi 

35%, sedangkan kategori rendah (20–

39%) menurun menjadi 20%. Meskipun 

demikian, peningkatan keaktifan siswa 

pada siklus satu masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

satu, diketahui bahwa sebagian siswa 

masih menunjukkan tingkat partisipasi 

yang rendah dalam kegiatan diskusi. Hal 

ini diduga karena siswa masih 

mengalami kejenuhan akibat beban 

pembelajaran sebelumnya sehingga 

belum sepenuhnya fokus dan aktif 

selama proses pembelajaran biologi.  

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, 

pada siklus dua dilakukan perbaikan 

dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan pendekatan yang lebih 

kontekstual. Guru menghubungkan 

materi sistem reproduksi dengan 

kehidupan nyata, sehingga kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung menjadi 

lebih menarik, menyenangkan dan 

mudah dipahami. Hasilnya, keaktifan 

siswa mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Persentase siswa pada 

kategori sangat baik (80–100%) 

meningkat menjadi 52%, sedangkan 

kategori rendah (20–39%) menurun 

menjadi 9%. Pada tahap ini siswa mulai 

menunjukkan keberanian untuk bertanya, 

memberikan tanggapan, serta terlibat 

lebih aktif dalam diskusi kelompok. 

Namun demikian, berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus dua masih terdapat 

beberapa siswa yang belum aktif. Oleh 

sebab itu, pada siklus tiga dilakukan 

perbaikan dengan diberikannya suatu 

perlakuan bereda kepada siswa yang 

masih kurang aktif serta melibatkan 

mereka secara langsung dalam diskusi 

dengan mengaitkan suatu materi 

pembelajaran dengan pengalaman atau 

kegiatan sehari hari siswa. 

Hasil yang diperoleh pada siklus 

tiga menunjukkan peningkatan keaktifan 

siswa yang lebih optimal. Persentase 

siswa pada kategori sangat baik (80–

100%) meningkat menjadi 78%, 

sedangkan kategori rendah (20–39%) 

menurun menjadi 4%. Pada tahap ini 

mayoritas siswa sudah memperlihatkan 

keaktifan serta keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, baik dalam 

kegiatan presentasi, diskusi maupun 

dalam mengajukan pertanyaan. Data 
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tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL secara bertahap mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan diskusi, bertanya dan 

menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu, bisa disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

PBL pada materi sistem reproduksi 

manusia mampu meningkatkan keaktifan 

belajar siswa secara bertahap dari 

prasiklus hingga siklus tiga.  

 

b. Pembahasan 

Temuan dari penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada keterlibatan siswa 

sesudah diterapkan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) untuk siswa 

kelas XI B2 SMAN 3 Pamekasan. 

Peningkatan persentase keaktifan siswa 

terjadi karena pembelajaran dengan 

model PBL yang memberi siswa 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran dengan cara yang 

mudah. Peningkatan keaktifan siswa 

pada setiap siklus menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

berpusat pada siswa. Model PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam 

kegiatan diskusi, pemecahan masalah, 

dan presentasi hasil diskusi sehingga 

siswa menjadi lebih berani 

menyampaikan pendapat dan bertanya 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran meningkat ketika 

siswa diberikan kesempatan untuk 

berinteraksi secara langsung dengan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata mereka. Temuan ini 

sejalan dengan teori kontruktivisme yang 

menyatakan bahwa siswa membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman belajar dan interaksi sosial 

selama proses pembelajaran berlangsung 

(Prasasty et al., 2025). Selain itu 

penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pbl mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran biologi 

melalui kegiatan diskusi dan pemecahan 

masalah (R. Sari et al., 2023). 

 Melalui diskusi dan pemecahan 

masalah, siswa bukan hanya 

mendengarkan penjelasan saja, tetapi 

juga aktif mencari informasi, bertanya, 

serta berpendapat. Selain itu, penyajian 

masalah yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan nyata bisa membantu 

siswa dalam memahami materi secara 

lebih mudah. Dalam materi sistem 

reproduksi pada manusia, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dikarenakan materi tersebut dianggap 

menarik dan relevan dengan kehidupan 

mereka. Selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, siswa terlihat aktif dalam 

memecahkan permasalahan yang 

diberikan serta berani mengemukakan 

pendapat dalam diskusi kelompok. Dari 

hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran PBL dapat 

memberikan perubahan positif terhadap 

proses pembelajaran. Hasil penelitian 

yang dilaksanakan oleh Andriansyah et 

al., (2025) menunjukkan bahwa, terjadi 

peningkatan keaktifan dan pemahaman 

konsep pada siswa dalam materi sistem 

pertahanan tubuh di setiap siklus. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

model PBL dapat membuat siswa lebih 

berpartisipasi aktif  dalam pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih terlibat dalam 

diskusi, menyampaikan pendapat, dan 

memecahkan masalah selama kegiatan 

pembelajaran (Lestari, 2021). 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, guru menggunakan 

proyektor dan media video untuk 

membantu siswa memahami materi. 

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap 

kelompok memperoleh permasalahan 

yang sama tentang sistem reproduksi 
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manusia yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Setiap permasalahan disajikan 

dalam bentuk video yang ditampilkan 

melalui LCD Proyektor sehingga siswa 

siswa dapat dengan mudah mengamati 

contoh contoh masalah yang disajikan. 

Penggunaan video tersebut 

meningkatkan ketertarikan dan 

partisipasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa memperlihatkan 

keaktifan yang lebih tinggi dalam 

kegiatan diskukusi bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Selain itu, 

penggunaan media video dalam 

pembelajaran bisa meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

karena contoh yang diberikan lebih nyata 

dan dekat dengan kehidupan mereka (W. 

N. Sari et al., 2022). Hal ini pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mendorong 

siswa untuk berpartisipasi lebih aktif 

dalam kegiatan kelas (Lating, 2022), 

berdasarkan dengan penelitian mayer  

yang menyebutkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan multimedia bisa 

meningkatkan pemahan karena 

melibatkan proses kognitif visual siswa 

secara bersamaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami konsep 

abstrak pada materi sistem reproduksi 

manusia sehingga siswa menjadi lebih 

tertarik dan aktif selama pembelajaran 

berlangsung (Lestari, 2021). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai 

bisa mempengaruhi partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan hasil penelitian yang 

membuat rendahnya keaktifan siswa 

pada tahap prasiklus menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru belum mampu 

mendorong partisipasi aktif siswa, guru 

hanya cenderung memberikan penjelasan 

sebagian materi saja, selama 

pembelajaran berlangsung jika siswa 

tidak menanyakan materi yang lainnya 

maka guru tidak menjelaskan sehingga 

siswa tidak mendapatkan materi secara 

menyeluruh. Berdasarkan hasil 

wawancara, beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan guru lebih banyak berupa 

penyajian materi dalam bentuk 

PowerPoint yang harus dipelajari secara 

mandiri, kemudian dipresentasikan di 

depan kelas, tanpa disertai penjelasan 

yang cukup dari guru, sehingga hal 

tersebut membuat siswa tertekan dan hal 

tersebut membuat kejenuhan terhadap 

siswa. Seharusnya guru bisa menjadi 

wadah untuk memberikan ilmunya 

sehingga siswa lebih aktif dan antusias 

untuk bertanya. Guru juga sebagai 

fasilitator yang memandu siswa untuk 

memastikan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran didalam kelas (Laily & 

Wati, 2024). Guru juga bisa menggali 

pengetahuan awal siswa dan memberikan 

berita atau informasi yang berbeda terkait 

pembelajaran, seperti permasalahan 

nyata supaya bisa menimbulkan rasa 

ingin tehu siswa terhadap informasi 

tersebut (Puspitasari et al., 2025). Faktor 

lain yang menyebabkan kerendahan 

keaktifan siswa karena kondisi kelas  dan 

teman di sekitarnya yang kurang 

kondusif, sehingga membuat siswa yang 

lain tidak fokus. ada sebagian siswa yang 

mengatakan ketidak siapaan untuk 

belajar biologi dikarenakan materi yang 

berat sebelumnya, dan hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap konsentrasi siswa.  

Dengan demikian, pendekatan 

dalam penelitian ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

PBL pada materi sistem reproduksi 

manusia berkontribusi terhadap 

peningkatan keaktifan siswa sekaligus 

menghasilkan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Melalui kegiatan diskusi 

pemecahan permasalahan dan pengaitan 

materi dengan konteks kehidupan nyata, 

mengajak siswa untuk berperan aktif 

dalam mengembangkan pengetahuannya 

sendiri, sehingga suasana pembelajaran 

menjadi hidup dan partisipatif. Dilihat 

dari teoritis hasil ini mendukung 
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pandangan konstrutivisme yang 

menitikberatkan bahwa pemahaman 

terbentuk melalui interaksi serta 

pengalaman selama proses belajar 

(Sinaga et al., 2024). Secara praktis 

penerapan PBL yang digabungkan 

dengan media seperti video dan LCD 

proyektor terbukti sangat efektif untuk 

meningkatkan minat sekaligus keaktifan 

siswa. Sementara itu dari aspek 

metodologis, penggunaan penelitian 

tindalan kelas (PTK) memberikan 

peluang untuk melakukan perbaikan 

pemelajaran secara berkelanjutan melalui 

refleksi pada setiap siklus. Namun 

demikian penelitian ini masih 

mempunyai kekurangan, terutama karena 

hanya dilakukan pada satu kelas saja 

serta belum mempertimbangkan berbagai 

faktor lain, seperti motivasi belajar siswa 

dan perbedaan kemampuan awal siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitia ini menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) pada materi sistem 

reproduksi manusia efektif dalam 

meningkatkan keaktifan siswa. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan atau 

kemajuan partisipasi siswa dalam setiap 

siklus pembelajaran yang di lalui. Selain itu 

penggunaan media video dan LCD 

proyektor mampu membuat suasana belajar 

yang lebih mendorong serta menarik 

partisipasi siswa. Oleh karena itu model 

pembelajaran PBL bisa digunakan guru agar 

menjadi alternatif untuk meningkatkan 

keaktifan siswa, terutama pada materi yang 

berhubungan dengan kehidupan nyata.  
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